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Representasi Perlawanan Terhadap Oligarki Dalam Film “Gundala”

ABSTRAK

Superhero, yang menjadi salah satu budaya populer, dalam kemunculannya
memiliki hubungan dengan depresi besar di Amerika Serikat. Superhero menjadi
gambaran harapan dan impian masyarakat dalam menyelesaikan masalah yang
terjadi di lingkungan mereka. Film superhero dewasa ini tidak hanya berfokus pada
komersial saja tetapi juga membawa isu sosial dalam cerita mereka. Gundala
merupakan film karya Joko Anwar yang rilis pada tahun 2019 berdasarkan tokoh
komik karangan Hasmi. Joko Anwar melakukan penyesuaian dalam film ini dan
memasukkan isu-isu sosial saat ini sebagai bentuk kebebasan berbicara yang tidak
dapat dilakukan secara terbuka pada masa komik Gundala dibuat. Perlawanan
sebagai bentuk pergerakan sosial dilakukan masyarakat untuk membuat suatu
perubahan sosial yang mempengaruhi kehidupan mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perlawanan masyarakat terhadap oligarki yang direpresentasikan
dalam film Gundala serta bentuk dari perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat
terhadap oligarki. Penelitian menggunakan teori deprivasi sebagai salah satu dari
teori pergerakan sosial masyarakat untuk membuat sebuah perubahan sosial.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan paradigma Kritis serta
menggunakan metode analisis semiotika John Fiske. Hasil dari penelitian ini
menemukan adanya perlawanan masyarakat terhadap oligarki dalam berbagai
bentuk. Perlawanan dilakukan oleh masyarakat dari berbagai kelas sosial sebagai
gambaran dari kekuasaan oligarki yang mempengaruhi semua lapisan masyarakat.
Perlawanan didominasi dengan perlawanan secara berkelompok karena perbedaan
kekuatan yang dimiliki masyarakat dengan oligarki. masyarakat yang melakukan
perlawanan secara individu cenderung memperlihatkan perlawanannya di belakang
karena perlawanan individu secara langsung dinilai dapat membahayakan diri
mereka. Oligarki digambarkan sebagai kekuatan dan kekuasaan yang besar
sehingga sulit untuk dilawan seorang diri. Gundala harapan masyarakat untuk dapat
menumbangkan oligarki.

Kata Kunci : Perlawanan, Representasi, Oligarki, Superhero
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Resistance Representation of Oligarchy in Gundala (2019)

Abstract

Superheroes are a type of popular culture are related with Great Depression
in Unaited State. Superheroes represent people's hopes and dreams in solving their
problems. Today's superhero movies not only focus on commercial needs but they
also bring social issues into their stories. Gundala, a film directed by Joko Anwar
which was released in 2019 based on the comic character written by Hasmi. Joko
Anwar made adjustments in this movie and included current social issues as a form
of freedom of speech that could not be done openly at the time the Gundala comic
was made. Resistance as a form of social movement is carried out by society to
make social changes that affect their lives. This research aims to determine
resistance of oligarchy as represented in the Gundala (2019) movie and the forms
of resistance carried out by society against oligarchy. Using deprivation theory as a
theory of social movements in order to create social change. This qualitative
research is using John Fiske's semiotic analysis method to analyse scenes that
represent resistance of oligarchy in Gundala. The results of this research found that
there was community resistance to oligarchy in various forms. Resistance was
carried out by people from various social classes as an illustration of oligarchy
power that affected all levels of society. Resistance is dominated by group
resistance because of the difference in power between society and oligarchy. People
who resist individually tend to show their resistance behind their backs because
direct individual resistance is considered to be dangerous to them. Oligarchy is
described as great strength and power that is difficult to fight alone. Therefore,
people group together to fight back in order to have power equal to oligarchy.
Gundala represent people’s hope to take the oligarchy down.

Keywords : Resistance, Representation, Oligarchy, Superhero
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